BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL

JALAN JENDERAL GATOT SUBROTO NO 44 JAKARTA 12190, INDONESIA

TELEPON 6221 525 2008 (Hunting), FAKSIMILE 6221 525 4945
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Lampiran -1 (Satu) set

Perihal . Permohonan Pengundangan 3 (tiga)

Peraturan Badan Koordinasi
Penanaman Modal

Yth. Direktur Jenderal Peraturan Perundang-undangan,
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl
Di Jakarta,

Sesuai dengan ketentuan Pasal 83 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, diatur bahwa Peraturan
Perundang-Undangan wajib diundangkan dan kewajiban pengharmonisasian
Rancangan Peraturan Lembaga Nonkementerian berdasarkan Peraturan Menter:
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 23 Tahun 2018. Dengan demikian Peraturan
Badan Koordinasi Penanaman Modal yang telah ditetapkan oleh Kepala Badan
Koordinasi Penanaman Modal wajib diundangkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dengan hormat disampaikan 3 (tiga)
Peraturan Badan Koordinasi berikut:
1. Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Sistem Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Terintegrasi secara Elektronik;
2. Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 4 Tahun 2021 tentang
- Pedoman dan Tata Cara Pelayanan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko dan
Fasilitas Penanaman Modal,
3. Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Pedoman Dan Tata Cara Pengawasan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(telah dilakukan proses harmonisasi sebagaimana surat Direktur Jenderal Peraturan
Perundang-undangan Nomor PPE.PP.01.03-600 tanggal 26 Maret 2020 hal
Penyampaian Hasil Pengharmonisasian), beserta naskah asli elektronik (softcopy).
Peraturan tersebut tidak terdapat permasalahan baik secara substansi dan/atau
prosedur, oleh karenanya mohon dapat diproses pengundangannya dalam waktu
yang tidak terlalu lama. Dalam hal dikemudian hari ditemukan permasalahan terkait
substansi, kami bersedia untuk melakukan sinkronisasi/penyelarasan dengan
mengundang instansi/pihak terkait. Agar tidak lagi pertentangan dengan peraturan
yang lebih tinggi, sejajar, dan putusan pengadilan.
Demikian disampaikan untuk menjadi periksa, atas kerja sama dan perhatiannya
diucapkan terima kasih



Demikian disampaikan untuk menjadi periksa, atas kerja sama dan perhatiannya
diucapkan terima kasih

_1:.-""'1;27 Utama,
BhPenanaman Modal,

: 2 R. Indriani
Tembusan: ¥
Kepala Badan Koodinasi Penanaman Modal.
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